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ABSTRACT

Artificial Intelligence for Innovative Sharia Educational Governance has be-

come an important topic in the digital transformation era, particularly in im-

proving the effectiveness, transparency, and sustainability of Islamic educa-

tional institutions. The background of this study is driven by the increasing

demand for adaptive educational governance systems capable of integrating Is-

lamic values with modern digital technologies to support academic and adminis-

trative processes. This study aims to analyze the role of artificial intelligence in

enhancing innovative Sharia educational governance through technology-based

decision-making, personalized learning systems, and administrative efficiency.

The research employed a quantitative approach using the Structural Equation

Modeling (SEM) method with SmartPLS as the analytical tool. Data were col-

lected from 233 respondents consisting of students, educators, and educational

administrators from Islamic educational institutions. The findings indicate that

artificial intelligence has a significant positive effect on educational governance

innovation, particularly in improving decision accuracy, learning personaliza-

tion, operational efficiency, and institutional transparency. In addition, the inte-

gration of AI technologies with Sharia principles contributes to the development

of more adaptive, ethical, and sustainable educational management systems.

The results show that AI-supported governance strengthens institutional com-

petitiveness and stakeholder satisfaction in Islamic education. In conclusion,

AI implementation enables innovative, efficient, and value-oriented governance

while maintaining alignment with Islamic principles in the digital era.

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Kecerdasan Buatan untuk Tata Kelola Pendidikan Syariah yang Inovatif menjadi topik penting dalam era trans-

formasi digital, khususnya dalam meningkatkan efektivitas, transparansi, dan keberlanjutan lembaga pendidikan Islam.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya kebutuhan terhadap sistem tata kelola pendidikan yang adap-

tif dan mampu mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan teknologi digital modern untuk mendukung proses akademik

maupun administratif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kecerdasan buatan dalam meningkatkan tata

kelola pendidikan syariah yang inovatif melalui pengambilan keputusan berbasis teknologi, sistem pembelajaran yang per-

sonal, serta efisiensi administrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equa-

tion Modeling (SEM) dan dianalisis menggunakan perangkat SmartPLS. Data diperoleh dari 233 responden yang terdiri atas
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mahasiswa, tenaga pendidik, dan pengelola lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan

buatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi tata kelola pendidikan, terutama dalam meningkatkan

akurasi pengambilan keputusan, personalisasi pembelajaran, efisiensi operasional, dan transparansi institusi. Selain itu,

integrasi teknologi AI dengan prinsip-prinsip syariah turut berkontribusi dalam menciptakan sistem manajemen pendidikan

yang lebih adaptif, etis, dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola berbasis AI meningkatkan daya

saing institusi dan kepuasan pemangku kepentingan dalam pendidikan Islam. Kesimpulannya, penerapan AI mendukung

tata kelola yang inovatif, efisien, dan berorientasi nilai dengan tetap selaras dengan prinsip-prinsip Islam di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan di berba-

gai sektor kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir, Kecerdasan Buatan

atau Artificial Intelligence (AI) muncul sebagai salah satu teknologi yang berpengaruh dalam mengubah sis-

tem pendidikan melalui otomatisasi, pengambilan keputusan berbasis data, pembelajaran yang dipersonalisasi,

serta layanan administrasi yang lebih cerdas. Lembaga pendidikan mulai mengadopsi sistem berbasis AI un-

tuk meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan pengalaman belajar, dan memperkuat tata kelola institusi [1].

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi AI menghadirkan peluang sekaligus tantangan, khususnya dalam

menjaga keselarasan antara inovasi teknologi dengan prinsip-prinsip syariah [2]. Lembaga pendidikan Islam

tidak hanya dituntut untuk mampu beradaptasi dengan transformasi digital, tetapi juga harus tetap memper-

tahankan nilai-nilai etika, transparansi, keadilan, dan tanggung jawab moral sebagai fondasi utama tata kelola

pendidikan [3]. Kondisi tersebut memiliki keterkaitan dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khusus-

nya SDG 4 (Quality Education) yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas, inklusif, dan berkelanju-

tan serta SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) yang mendorong inovasi dan pemanfaatan teknologi

dalam pembangunan infrastruktur yang tangguh. Oleh karena itu, pembahasan mengenai tata kelola pendidikan

syariah yang inovatif berbasis AI menjadi semakin relevan dalam mendukung transformasi pendidikan yang

berkualitas dan berkelanjutan [4]. Penerapan AI dalam tata kelola pendidikan juga dapat membantu insti-

tusi meningkatkan efisiensi pengelolaan, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, serta memberikan

layanan pendidikan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Selain itu, pemanfaatan teknologi

perlu tetap memperhatikan nilai etika, transparansi, dan prinsip-prinsip syariah agar inovasi yang diterapkan

tidak hanya berorientasi pada kemajuan teknologi, tetapi juga memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi

seluruh pemangku kepentingan pendidikan.

Penerapan AI dalam tata kelola pendidikan menawarkan berbagai keuntungan strategis bagi lem-

baga pendidikan Islam [5]. Teknologi AI mampu mendukung efisiensi administrasi melalui layanan akademik

otomatis, analisis data prediktif, sistem penjadwalan cerdas, serta pemantauan kinerja institusi secara real-time.

Selain itu, AI juga berkontribusi dalam pengembangan sistem pembelajaran yang dipersonalisasi sehingga lem-

baga pendidikan dapat memahami perilaku, preferensi belajar, dan performa akademik peserta didik secara

lebih mendalam [6]. Inovasi tersebut penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan proses

pembelajaran yang lebih adaptif serta berpusat pada peserta didik [7, 8]. Namun demikian, integrasi AI dalam

tata kelola pendidikan Islam juga memerlukan perhatian terhadap aspek etika dan prinsip syariah. Penggunaan

teknologi cerdas harus tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam seperti keadilan, akuntabilitas, transparansi, dan

tanggung jawab sosial. Banyak lembaga pendidikan Islam masih menghadapi keterbatasan dalam infrastruktur

teknologi, literasi digital, dan kesiapan kebijakan yang menghambat implementasi sistem tata kelola berbasis

AI secara optimal [9]. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan tata kelola

pendidikan yang mampu memanfaatkan inovasi teknologi sekaligus mempertahankan prinsip-prinsip syariah,

sehingga dapat mendukung pencapaian pendidikan berkualitas sebagaimana diarahkan dalam SDG 4 dan pen-

guatan inovasi teknologi sebagaimana ditekankan dalam SDG 9 pada 1, melalui penerapan sistem pendidikan

yang inklusif, adaptif, berkelanjutan, transparan, dan berorientasi kebutuhan peserta didik di era digital [10].
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Gambar 1. SDGs

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran AI dalam pendidikan, terutama terkait learn-

ing analytics, smart classroom, adaptive learning system, dan transformasi pendidikan digital [11]. Penelitian

lain juga menyoroti pentingnya nilai-nilai Islam dalam praktik manajemen dan tata kelola pendidikan. Akan

tetapi, penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara Artificial Intelligence dengan tata kelola

pendidikan syariah masih terbatas, terutama dalam pengembangan model tata kelola inovatif yang mampu

menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan prinsip-prinsip Islam [12]. Oleh karena itu, penelitian ini bertu-

juan untuk menganalisis peran Artificial Intelligence dalam meningkatkan tata kelola pendidikan syariah yang

inovatif, khususnya dalam aspek kualitas pengambilan keputusan, efisiensi operasional, personalisasi pembe-

lajaran, transparansi institusi, serta kepuasan para pemangku kepentingan [13]. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) yang dianalisis menggunakan

perangkat SmartPLS. Data penelitian diperoleh dari 217 responden yang terdiri atas mahasiswa, tenaga pen-

didik, dan pengelola lembaga pendidikan Islam [14]. Variabel yang dianalisis meliputi penggunaan AI, efisiensi

administrasi, personalisasi pembelajaran, transparansi institusi, dan tata kelola pendidikan inovatif berbasis

prinsip syariah [15]. Melalui analisis empiris tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

teoritis dan praktis dalam merancang tata kelola pendidikan Islam yang adaptif, modern, inovatif, dan tetap

berlandaskan nilai-nilai syariah, sekaligus mendukung pencapaian SDG 4 melalui peningkatan kualitas pen-

didikan dan SDG 9 melalui penguatan inovasi serta transformasi teknologi dalam institusi pendidikan [16–18].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Artificial Intelligence dalam Pendidikan

Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer untuk meniru

kemampuan berpikir manusia seperti menganalisis data, mengambil keputusan, mengenali pola, dan mem-

berikan rekomendasi secara otomatis [19, 20]. Dalam bidang pendidikan, AI telah berkembang menjadi salah

satu inovasi penting yang mendukung transformasi digital dalam proses pembelajaran maupun tata kelola insti-

tusi pendidikan. Implementasi AI dalam pendidikan mencakup penggunaan intelligent tutoring systems, learn-

ing analytics, adaptive learning, chatbot akademik, hingga otomatisasi layanan administrasi pendidikan [21].

Kehadiran AI memberikan peluang besar bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pembela-

jaran, mempercepat proses administrasi, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal bagi peserta
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didik. Selain itu, AI juga mampu membantu institusi pendidikan dalam mengelola data akademik secara lebih

akurat dan efisien sehingga mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data [22].

Di era digital saat ini, penggunaan AI dalam pendidikan tidak hanya berorientasi efisiensi teknologi,

tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh. AI memungkinkan sistem pen-

didikan menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa maupun tenaga pendidik [23]. Melalui teknologi

machine learning dan predictive analytics, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi potensi akademik, mem-

prediksi performa belajar, serta memberikan solusi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta

didik. Oleh karena itu, Artificial Intelligence menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung inovasi

dan keberlanjutan sistem pendidikan modern [24].

2.2. Tata Kelola Pendidikan Syariah

Tata kelola pendidikan syariah merupakan proses pengelolaan lembaga pendidikan yang berlandaskan

pada nilai-nilai Islam seperti keadilan, transparansi, akuntabilitas, amanah, dan tanggung jawab sosial [25].

Konsep tata kelola pendidikan syariah tidak hanya menekankan pada efektivitas administrasi dan pencapaian

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, dan etika yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Dalam konteks pendidikan Islam, tata kelola yang baik menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem

pendidikan yang berkualitas, berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat luas [26].

Penerapan tata kelola pendidikan syariah membutuhkan sistem manajemen yang terstruktur dan adap-

tif terhadap perkembangan zaman. Transformasi digital yang terjadi saat ini mendorong lembaga pendidikan

Islam untuk mulai mengintegrasikan teknologi dalam proses administrasi dan pembelajaran [27]. Namun

demikian, penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam harus tetap memperhatikan nilai-nilai etika dan prin-

sip syariah agar tidak menghilangkan identitas serta tujuan utama pendidikan Islam. Oleh sebab itu, tata kelola

pendidikan syariah yang inovatif perlu mengombinasikan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai spiritual dan

moral sehingga tercipta sistem pendidikan yang modern namun tetap berlandaskan ajaran Islam [28, 29].

2.3. Integrasi Artificial Intelligence dalam Tata Kelola Pendidikan Syariah

Integrasi Artificial Intelligence dalam tata kelola pendidikan syariah menjadi salah satu pendekatan

inovatif dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Penggunaan AI memungkinkan lembaga pen-

didikan Islam untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat layanan administrasi, serta mendukung

proses pengambilan keputusan secara lebih akurat dan transparan [30]. AI juga dapat dimanfaatkan untuk

mengembangkan sistem pembelajaran personalisasi yang mampu menyesuaikan materi dan metode pembela-

jaran berdasarkan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, integrasi AI berpotensi meningkatkan kualitas

pendidikan Islam secara signifikan.

Meskipun demikian, implementasi AI dalam pendidikan syariah perlu mempertimbangkan berbagai

aspek etika dan nilai-nilai Islam [31]. Penggunaan teknologi cerdas harus tetap berada dalam batasan syariah

serta mendukung tujuan pendidikan Islam dalam membentuk individu yang berakhlak mulia dan bertanggung

jawab. Selain itu, perlindungan data, transparansi algoritma, dan keadilan dalam penggunaan teknologi men-

jadi isu penting yang harus diperhatikan dalam pengembangan sistem pendidikan berbasis AI [32]. Oleh

karena itu, integrasi AI dalam tata kelola pendidikan syariah memerlukan pendekatan yang seimbang antara

inovasi teknologi dan prinsip-prinsip Islam agar dapat menciptakan sistem pendidikan yang modern, adaptif,

dan beretika.

2.4. Model Penelitian dan Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini mengembangkan model konseptual yang menghubungkan Artificial Intelligence den-

gan tata kelola pendidikan syariah yang inovatif [33]. Dalam penelitian ini, AI diposisikan sebagai variabel

utama yang memengaruhi peningkatan efisiensi administrasi, personalisasi pembelajaran, transparansi institusi,

dan kualitas pengambilan keputusan dalam lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, tata kelola pendidikan

syariah yang inovatif menjadi variabel dependen yang mencerminkan kemampuan institusi pendidikan dalam

menerapkan sistem manajemen modern berbasis nilai-nilai Islam.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, implementasi AI diyakini mampu memberikan dampak

positif terhadap pengembangan tata kelola pendidikan yang lebih efektif dan adaptif [34]. Teknologi AI memu-

ngkinkan proses administrasi menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien sehingga mendukung peningkatan kuali-

tas layanan pendidikan. Selain itu, penggunaan AI dalam sistem pembelajaran juga berpotensi meningkatkan

kepuasan peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan interaktif. Dengan demikian,

penelitian ini merumuskan hipotesis bahwa Artificial Intelligence memiliki pengaruh positif dan signifikan
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terhadap tata kelola pendidikan syariah yang inovatif. Model penelitian ini diharapkan mampu memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara transformasi digital dan pengelolaan pen-

didikan Islam di era modern [35].

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode SEM berbasis SmartPLS untuk

menganalisis hubungan antara Artificial Intelligence dan tata kelola pendidikan syariah yang inovatif [36].

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh antar variabel secara

objektif melalui pengolahan data statistik. Penggunaan SmartPLS dinilai sesuai karena mampu menganalisis

hubungan variabel laten secara kompleks dan mendukung penelitian berbasis pengembangan model konseptual.

Penelitian ini berfokus pada implementasi Artificial Intelligence dalam mendukung tata kelola pen-

didikan syariah melalui efisiensi administrasi, personalisasi pembelajaran, transparansi institusi, dan kualitas

pengambilan keputusan[37]. Penelitian dilakukan pada lembaga pendidikan Islam dengan melibatkan maha-

siswa, tenaga pendidik, dan pengelola institusi pendidikan sebagai responden penelitian.

Gambar 2. Model Penelitian

Gambar 2 penelitian ini menggunakan explanatory research yang bertujuan untuk menjelaskan hubun-

gan kausalitas antara variabel independen dan variabel dependen. Artificial Intelligence diposisikan seba-

gai variabel independen, sedangkan tata kelola pendidikan syariah yang inovatif menjadi variabel dependen.

Penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online maupun offline kepada responden yang

telah memenuhi kriteria penelitian [38].

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa, tenaga pendidik, dan pengelola lembaga pendidikan

Islam yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas akademik maupun administrasi [39]. Pemili-

han populasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiga kelompok responden memiliki keterlibatan

langsung dalam proses pemanfaatan teknologi di lingkungan pendidikan Islam, baik sebagai pengguna layanan

akademik, pelaksana kegiatan pembelajaran, maupun pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan pengambi-

lan keputusan institusi. Dengan demikian, responden diharapkan memiliki pengalaman yang memadai dalam

memahami penerapan teknologi digital serta perubahan yang ditimbulkannya terhadap proses administrasi,
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pembelajaran, dan tata kelola pendidikan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu

pemilihan responden berdasarkan karakteristik dan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kri-

teria responden dalam penelitian ini mencakup individu yang memahami penggunaan teknologi digital dalam

pendidikan, memiliki pengalaman berinteraksi dengan sistem atau layanan digital, serta mengetahui penerapan

teknologi dalam aktivitas akademik maupun administrasi lembaga pendidikan Islam. Penggunaan teknik terse-

but dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari responden yang memiliki pengetahuan

dan pengalaman relevan terhadap variabel yang diteliti. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini se-

banyak 217 responden, yang selanjutnya digunakan sebagai sumber data empiris untuk menganalisis hubungan

antara penerapan Artificial Intelligence dan tata kelola pendidikan syariah yang inovatif.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No
Karakteristik

Responden
Jumlah Persentase

Outer Model
Loading Factor,

Reliability
>0.70

Valid dan

Reliabel

Inner Model R-Square 0.68 – 0.72 Model Kuat

Blockchain → Data Governance
T-Statistic &

P-Value
>1.96 ; <0.05 Signifikan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dengan

jumlah 124 responden atau sebesar 57.1%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi kelompok dominan

dalam penggunaan teknologi pendidikan berbasis AI di lingkungan pendidikan Islam [40]. Dominasi kelompok

mahasiswa tersebut juga menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan salah satu pengguna utama teknologi

digital dalam mendukung aktivitas akademik, khususnya dalam proses pembelajaran, pencarian informasi,

pengelolaan tugas, dan pemanfaatan berbagai layanan pendidikan berbasis teknologi. Kondisi ini memberikan

gambaran bahwa pengalaman mahasiswa dalam menggunakan teknologi AI menjadi bagian penting dalam

memahami penerapan AI dan perkembangan tata kelola pendidikan syariah yang inovatif.

3.3. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel depen-

den. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Artificial Intelligence, sedangkan variabel dependen

adalah tata kelola pendidikan syariah yang inovatif [41]. Variabel tersebut diukur menggunakan beberapa in-

dikator yang disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Penggunaan kedua variabel ini bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan Artificial Intelligence dapat mendukung peningkatan kualitas tata

kelola pendidikan yang inovatif dan tetap berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Kode

Artificial Intelligence (AI) Otomatisasi layanan akademik AI1

Artificial Intelligence (AI) Analisis data pendidikan AI2

Artificial Intelligence (AI) Sistem pembelajaran adaptif AI3

Artificial Intelligence (AI) Pengambilan keputusan berbasis data AI4

Tata Kelola Pendidikan Syariah Transparansi institusi TPS1

Tata Kelola Pendidikan Syariah Efisiensi administrasi TPS2

Tata Kelola Pendidikan Syariah Akuntabilitas pengelolaan TPS3

Tata Kelola Pendidikan Syariah Kepatuhan terhadap prinsip syariah TPS4

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu Artificial Intelligence (AI)

dan Tata Kelola Pendidikan Syariah. Variabel AI diukur melalui empat indikator, yaitu otomatisasi layanan

akademik, analisis data pendidikan, sistem pembelajaran adaptif, dan pengambilan keputusan berbasis data

[42]. Sementara itu, Tata Kelola Pendidikan Syariah diukur melalui transparansi institusi, efisiensi adminis-

trasi, akuntabilitas pengelolaan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Indikator-indikator tersebut digunakan

untuk mengukur penerapan AI serta kualitas tata kelola pendidikan syariah secara empiris.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden dan Hasil Deskriptif Penelitian

Penelitian ini melibatkan 217 responden yang terdiri atas mahasiswa, tenaga pendidik, dan pengelola

lembaga pendidikan Islam yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam proses akademik maupun admin-

istrasi institusi [43]. Mayoritas responden merupakan mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi berba-

sis Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran dan layanan akademik sehari-hari. Selain itu, tenaga

pendidik dan pengelola institusi juga memberikan kontribusi penting dalam menggambarkan bagaimana im-

plementasi AI diterapkan pada tata kelola pendidikan syariah [44]. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner,

sebagian besar responden menyatakan bahwa penggunaan Artificial Intelligence memberikan dampak positif

terhadap efektivitas layanan pendidikan, khususnya dalam mempercepat proses administrasi, meningkatkan ak-

ses informasi, serta mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Responden juga menilai bahwa

penerapan teknologi AI mampu membantu institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data

akademik dan pengambilan keputusan berbasis informasi yang lebih akurat [45]. Hasil deskriptif menunjukkan

bahwa indikator otomatisasi layanan akademik dan sistem pembelajaran adaptif memperoleh nilai rata-rata tert-

inggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi AI dalam pendidikan Islam

lebih banyak dirasakan manfaatnya pada aspek efisiensi operasional dan personalisasi pembelajaran. Selain

itu, sebagian besar responden menilai bahwa integrasi teknologi digital dengan prinsip-prinsip syariah dapat

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih modern, transparan, dan inovatif tanpa meninggalkan nilai-

nilai etika Islam. Dengan demikian, hasil deskriptif penelitian ini memperlihatkan bahwa Artificial Intelligence

telah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung transformasi tata kelola pendidikan syariah di era

digital [46].

4.2. Hasil Analisis SEM-PLS

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode SEM berbasis SmartPLS untuk

menguji validitas, reliabilitas, dan hubungan antar variabel penelitian. Tahap pertama dalam analisis adalah

pengujian outer model yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh indikator penelitian memenuhi kriteria

validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh nilai loading factor berada di atas 0.70

sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dalam mengukur konstruk penelitian [47]. Selain itu, nilai Average

Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel juga berada di atas 0.50 yang menunjukkan bahwa indikator

mampu menjelaskan variabel laten secara baik. Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dan

Composite Reliability menghasilkan nilai di atas 0.70 sehingga seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel

dan konsisten. Setelah pengujian outer model terpenuhi, tahap berikutnya adalah pengujian inner model untuk

mengetahui hubungan antar variabel penelitian [48]. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Artificial

Intelligence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tata kelola pendidikan syariah yang inovatif

dengan nilai path coefficient sebesar 0.781, nilai t-statistics sebesar 12.846, dan nilai p-values sebesar 0.000.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai p-values lebih kecil dari 0.05 dan

nilai t-statistics lebih besar dari 1.96. Temuan ini membuktikan bahwa implementasi Artificial Intelligence

mampu meningkatkan efisiensi administrasi, personalisasi pembelajaran, transparansi institusi, serta kualitas

pengambilan keputusan dalam lembaga pendidikan Islam. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa

penggunaan AI membantu institusi pendidikan dalam menciptakan sistem pengelolaan yang lebih adaptif dan

berorientasi pada inovasi digital. Oleh karena itu, metode SEM-PLS berhasil membuktikan adanya hubungan

yang kuat antara penggunaan Artificial Intelligence dan tata kelola pendidikan syariah yang inovatif.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memiliki peran strategis dalam men-

dukung transformasi tata kelola pendidikan syariah di era digital. Implementasi AI tidak hanya memberikan

dampak terhadap efisiensi operasional institusi pendidikan, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas layanan

pendidikan secara menyeluruh. Penggunaan sistem otomatisasi berbasis AI terbukti membantu percepatan

proses administrasi akademik, pengelolaan data pendidikan, serta pelayanan informasi kepada mahasiswa dan

tenaga pendidik. Selain itu, penerapan AI dalam pembelajaran memungkinkan institusi pendidikan untuk men-

ciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Temuan

penelitian ini juga memperlihatkan bahwa transparansi institusi menjadi lebih baik melalui penggunaan sis-

tem digital yang mampu menyediakan informasi secara real-time dan mendukung akuntabilitas pengelolaan

pendidikan. Dalam konteks pendidikan syariah, implementasi AI dinilai tetap relevan selama penerapannya

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, transparansi, amanah, dan tanggung jawab
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sosial. Integrasi antara inovasi teknologi dan nilai-nilai syariah menjadi salah satu faktor penting dalam

menciptakan tata kelola pendidikan yang modern namun tetap berlandaskan etika Islam. Hasil penelitian

ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa transformasi digital berbasis AI

mampu meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan dan memperkuat daya saing institusi di era globalisasi.

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan

syariah memerlukan dukungan infrastruktur teknologi, kesiapan sumber daya manusia, serta kebijakan insti-

tusi yang mendukung transformasi digital secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini mem-

berikan implikasi bahwa lembaga pendidikan Islam perlu terus mengembangkan inovasi berbasis teknologi

untuk meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan sekaligus mempertahankan identitas dan nilai-nilai syariah

di tengah perkembangan teknologi modern.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang penting bagi lembaga pendidikan Islam

dalam menghadapi transformasi digital di era modern. Implementasi Artificial Intelligence terbukti mampu

meningkatkan efisiensi administrasi, kualitas pengelolaan data, serta efektivitas layanan akademik dalam insti-

tusi pendidikan syariah. Oleh karena itu, pihak manajemen lembaga pendidikan perlu mulai mengembangkan

strategi transformasi digital yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip syariah agar mampu menciptakan sistem

tata kelola yang lebih inovatif dan adaptif. Pengelola institusi pendidikan dapat memanfaatkan teknologi AI

untuk mendukung otomatisasi layanan akademik, pengelolaan informasi mahasiswa, monitoring kinerja insti-

tusi, serta pengambilan keputusan berbasis data secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, penerapan AI dalam

sistem pembelajaran juga dapat membantu institusi menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penggunaan AI tidak hanya meningkatkan efek-

tivitas operasional institusi, tetapi juga memperkuat daya saing lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi

perkembangan pendidikan digital secara global.

Di sisi lain, implementasi Artificial Intelligence dalam tata kelola pendidikan syariah memerlukan

kesiapan manajerial yang matang, baik dari aspek sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, maupun kebi-

jakan institusi. Manajemen lembaga pendidikan Islam perlu meningkatkan kompetensi digital tenaga pendidik

dan staf administrasi melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan teknologi secara berkelanjutan. Selain

itu, institusi juga perlu membangun kebijakan penggunaan AI yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam

seperti transparansi, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial agar pemanfaatan teknologi tidak bertentan-

gan dengan prinsip syariah. Penguatan keamanan data dan perlindungan privasi pengguna juga menjadi aspek

penting yang harus diperhatikan dalam implementasi sistem berbasis AI. Oleh karena itu, lembaga pendidikan

Islam diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara inovasi teknologi dan nilai-nilai etika Islam se-

hingga tata kelola pendidikan yang dihasilkan tidak hanya modern dan efisien, tetapi juga berorientasi pada

keberlanjutan dan pembentukan karakter Islami di era digital.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menganalisis peran Artificial Intelligence dalam mendukung tata kelola pen-

didikan syariah yang inovatif di era transformasi digital. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode

SEM berbasis SmartPLS, penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap peningkatan kualitas tata kelola pendidikan Islam. Implementasi AI terbukti mampu

meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pengelolaan layanan akademik, mendukung pengambilan

keputusan berbasis data, serta menciptakan sistem pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Selain itu,

penggunaan teknologi AI juga berkontribusi dalam meningkatkan transparansi institusi pendidikan melalui

sistem digital yang lebih terbuka, akurat, dan real-time. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara

teknologi modern dan prinsip-prinsip syariah dapat menciptakan sistem tata kelola pendidikan yang inovatif

tanpa menghilangkan nilai-nilai etika Islam seperti keadilan, amanah, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Artificial Intelligence bukan hanya menjadi alat pen-

dukung teknologi, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam membangun sistem pendidikan Islam yang mod-

ern, kompetitif, dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan

Islam memiliki peluang besar untuk memanfaatkan AI sebagai sarana pengembangan kualitas pendidikan

sekaligus memperkuat daya saing institusi di tengah perkembangan era digital yang semakin kompleks dan

dinamis.
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Penelitian ini pada dasarnya berhasil menjawab pertanyaan utama penelitian mengenai bagaimana

Artificial Intelligence dapat mendukung tata kelola pendidikan syariah yang inovatif. Hasil penelitian mem-

buktikan bahwa penerapan AI mampu memberikan dampak nyata terhadap efektivitas pengelolaan pendidikan

Islam, baik dari sisi administrasi, pembelajaran, maupun transparansi institusi. Penggunaan teknologi berba-

sis AI memungkinkan lembaga pendidikan untuk melakukan otomatisasi layanan akademik, meningkatkan

akurasi pengelolaan data, serta menyediakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebu-

tuhan peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi AI dapat berjalan selaras

dengan prinsip-prinsip syariah selama penggunaannya tetap memperhatikan aspek etika, keadilan, dan tang-

gung jawab sosial. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diper-

hatikan. Pertama, jumlah responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada 217 responden sehingga belum

sepenuhnya merepresentasikan seluruh lembaga pendidikan Islam di berbagai wilayah. Kedua, penelitian ini

hanya menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggali secara mendalam pengalaman

dan perspektif responden terkait implementasi AI dalam pendidikan syariah. Ketiga, variabel penelitian yang

digunakan masih terbatas pada aspek Artificial Intelligence dan tata kelola pendidikan syariah, sehingga belum

mempertimbangkan faktor lain seperti budaya organisasi, kesiapan teknologi, kualitas sumber daya manusia,

maupun dukungan kebijakan institusi yang kemungkinan juga memengaruhi keberhasilan transformasi digital

dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, hasil penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan lebih

lanjut agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi AI dalam tata kelola

pendidikan syariah.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengem-

bangkan model penelitian yang lebih luas dan mendalam terkait implementasi Artificial Intelligence dalam pen-

didikan Islam. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah jumlah responden dan memperluas cakupan

wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi lembaga pendidikan Islam secara

lebih representatif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan mixed methods atau

metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman pengguna, tan-

tangan implementasi, serta dampak sosial dan etika dari penggunaan AI dalam tata kelola pendidikan syariah.

Penambahan variabel penelitian seperti kesiapan digital, kualitas sumber daya manusia, budaya organisasi, kea-

manan data, dan kebijakan institusi juga penting dilakukan untuk menghasilkan model penelitian yang lebih

komprehensif. Di samping itu, penelitian di masa depan diharapkan mampu mengembangkan konsep integrasi

AI yang lebih spesifik terhadap prinsip-prinsip syariah sehingga dapat menciptakan sistem pendidikan Islam

yang tidak hanya modern dan inovatif, tetapi juga tetap berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual. Peneli-

tian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi AI lainnya seperti machine learning, chatbot

edukasi, predictive analytics, dan intelligent tutoring systems dalam mendukung pengembangan pendidikan

Islam berbasis digital. Dengan adanya pengembangan penelitian yang berkelanjutan, diharapkan Artificial In-

telligence dapat menjadi fondasi penting dalam menciptakan tata kelola pendidikan syariah yang lebih efektif,

adaptif, inklusif, dan berdaya saing tinggi di era revolusi industri dan transformasi digital global.
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